DAFTAR PUSTAKA

Adywibowo, 1. P. (2010). Memperkuat Kepercayaan Diri Anak Melalui
Percakapan Referensial. Jurnal Pendidikan Penabur, 37.

Aiman, U. (2016). Hubungan Antara Kepercayaan Diri dengan Kecemasan pada
Mahasiswa Psikologi Semester VI(enam) yang akan Menghadapi Skripsi.
Skripsi.

Alatan, T. S., & Yohanes Sondang Kunto, S. S. (2014). Pengaruh Film Marketing
Mix Terhadap Kepuasan Audience Untuk Menonton Sekuel Film "X-
MEN : DAYS OF FUTURE PAST". Jurnal Manajemen Pemasaran Petra
Vol 2, No 1, 6.

al-Ghazali, 1. (2011). Ihya ‘Ulumuddin: Awas dan Waswas Diri, Tafakur, Mati
dan Kejadian Sesudahnya, terj. Irwan Kurniawan,. Bandung: MARJA.

Alhamdu. (2016). Analisis Statistik dengan Program SPSS. Palembang: Noer
Fikri.

Alquran, Y. P. (2014). Alquran dan Terjemahnya. Departemen Agama RI.

Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka
Cipta.

Arikunto, S. (2010). Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.

Ashariati, N. (2006). Hubungan antara Dukungan Sosial Orang Tua dengan
Kepercayaan Diri Remaja Penyandang Cacat Fisik pada SLB-D YPAC
semarang. Jurnal Psikologi, vol 1.

Azwar, S. (2011). Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Bachrun, S. (2011). Manajemen Muhasabah Diri. Bandung: PT Mizan Pustaka.

Fatimah, E. (2006). Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik).
Bandung: Pustaka Setia.

Frank C. Keil, Robert Andrew Wilson. The MT Encyclopedia ot the Cognitive
Sciences

Ghufron, M. N. (2010). Teori-Teori Psikologi. Jojgakarta: Ar-Ruzz Media.

Ghufron, N., & Risnawita, R. (2011). Teori-Teori Psikologi. Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media.

Gullen, F. (2001). Kunci-Kunci Rahasia Sufi. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

Hadzig, A. (2005). Rekonsiliasi Psikologi Sufistik dan Humanistik. Semarang:
RaSAIL.

89



Hakim, T. (2002). Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri. Yogyakarta: Puspa
Swara.

Hakim, T. (2002). Mengenal rasa tidak percaya diri. Jakarta: Puspa Swara.

Hasanah, N. A. (2021). Fenomena Ketidakpercayaan Diri Mahasiswa IAIN
Samarinda Ketika Berbicara di Depan Umum. Borneo Jurnal of Islamic
Education, 1.

Hendra, S. (2007). Percaya Diri Itu Penting. Jakarta: Gramedia.

Hendriana, H. (2012). Pembelajaran Matematika Humanis dengan Metaphorical
Thinking untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa. Infinity Journal,
90-103.

Ifdil, 1., Denich, A. U., & llyas, A. (2017). Hubungan Body Image dengan
Kepercayaan Diri. Jurnal Kajian Bimbingan dan Konseling, 108.

Isa, A. Q. (2011). Hakekat Tasawuf, terj. Khairul Amru Harahap dan Aprizal
Lubis. Jakarta: Qisthi Press.

Kartono Kartini. (2000). Psikologi Anak, Jakarta: Alumni.

Kushartanti, A. (2009). Perilaku Menyontek DiTinjau dari Kepercayaan Diri.
Jurnal llmiah Berkala Psikologi, 38-46.

Latifa, N. F. (2018). Terapi Muhasabah untuk Meningkatkan Rasa Empati
Seorang Ibu dalam Hidup Bertetangga di Desa Doko Kecamatan Doko
Kabupaten Blitar. Skripsi.

Lauster, P. (2012). Personality Test: Tes Kepribadian. Terjemahan D.H. Gulo.
Jakarta: Bumi Aksara.

Mastuti, Indra, & Aswi. (2008). 50 Kiat Percaya Diri. Jakarta: PT. Buku Kita.

Mertodipuro, S. (2002). Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri. Jakarta: Puspa
Swara.

Mujieb, M. A. (2009). Ensiklopedia Tasawuf Imam Al-Ghazali. Jakarta: PT Mizan
Publika, 2009.

Munawar, T. (2003). Jalan lurus menuju Ma'rifatullah. Yogyakarta: Mitra
Pustaka.

Muthoharoh, D. (2014). Hubungan Antara Muhasabah Dengan Motivasi Belajar
Pada Mahasiswa Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi Angkatan 2012. Skripsi,
14.

Novtiar, C., & Aripin, U. (2017). Meningkatkan Kemampuan Kritis Matematis
dan Kepercayaan Diri Siswa SMP Melalui Pendekatan Open Ended.
Jurnal PRISMA Universitas Suryakancana, 121.

90



Palembang, F. U. (2021). Laporan evaluasi diri akreditasi S1 program studi
tasawuf dan psikoterapi. Palembang: Prodi Tasawuf dan Psikoterapi.

Peter, L. (2002). Tes Kepribadian . Edisi Bahasa Indonesia cetakan ketiga belas.
Jakarta: Bumi Aksara.

Departemen Agama R.l (2004). Al-Qur'an dan Terjemahnya. Bandung: Jumanatul
Ali-Art.

Santrock, J. W. (2003). Adolescence Perkembangan Remaja. Jakarta: Erlangga.

Shihab, M. Q. (2002). Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an.
Jakarta: Lentera Hati.

Slameto. (2003). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta:
Rineka Cipta.

Sugiyono. (2008). Metode Penelitian Kuantitatif, . Surabaya: Erlangga.

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Bandung:
Alfabeta.

Sugiyono, P. D. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung: ALFABETA, cv.

Suntana, I., & Kusdian, E. (2008). Quantum Qolbu2008. Bandung: Pustaka
Hidayah.

Surya, H. (2007). Percaya Diri Itu Penting. Jakarta: Gramedia.

Syani, A. (1995). Pengantar Metode Statistika Nonparametrik,. Jakarta: PT.
Dunia Pustaka Jaya.

Syukur, M. A. (2006). Tasawuf Bagi Orang Awam (Menjawab Problematika
Kehidupan). Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Tebba, S. (2007). Meditasi Sufistik. Tanggerang: Pustaka Irvan.

Wahyuni, S. (2013). Hubungan Antara Kepercayaan Diri dengan Kecemasan
Berbicara Didepan Umum pada Mahasiswa Psikologi. Jurnal Ilmiah
Psikologi, 220-227.

Wehr, H. (1971). A.Dictionary of Modern Written Arabic. London: Weisbaden
Otto Harrassowitz.

Yani, A. (2007). Be Excellent Menjadi Pribadi Terpuji. Jakarta: Al-Qalam: Gema
Insani.

Zahara, F. (2018). Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Interaksi Sosial
pada Mahasiswa Universitas Potensi Utama Medan. Kognisi Jurnal, 2258-
4495

91



